BABII

ANALISIS PATA

A. Tsi dan Konteks Kebijakan
a. Isi Kebijakan Program Kegiatan Peiatihan Ketrampilan Tenaga
Kerja 2004 - 2005
Isi program Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta,
khususnya Seksi-Pelatihan dan Produktifitas ‘Tenaga Keria athun 2004-
2005 tentang Penyelenggarawrf(egi:ﬁ&ihl Pélaiiﬁéﬁ antara fain ;
1. Kegiatan Pelatiian Ketrampilan Tenaga Kerja (BLK)

Pémberian  bekal- ketrampilan- atau  meningkatkan
ketrampilan bagi para angkatan kerja untuk usaha mandin melatul
latihan ketrampilan di Balai Latihan Ketja (BLK).

2. Latihan Ketrampilan Keliling (MTU)

Pcmbcrian ketrampilan sccara bergiliran di kclurahan-

kelurahan yang ada d&i Kota Yogyakarta. Program MTU ini

-sebenarnya mirip dengan program pelatihan di BLK, hanya saja

dalam MTU yang dijadikan basis pelatihan adalah di kelurzhan-

kclurahan schingga di harapkan dapat mcnjangkan masyarakat
luas.

3. Monitoring Kelompok Kerja Produktif dan Monitoring Lulusan

BLK
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Peningkatan produktifitas tenaga kerja melalii pembinaan dan
‘momtoring kepada kelompok kerja produktit (KKP), Program mm
lebih menekankan pada pembenmukan kelompok-kelompok kerja
yang dianggap benar-benar produktif.
4. Program Latihan Kerja Industri {LKI)
Merupakan program pelatihan yang lebih menckankan pada
pengenalan dunia usaha melalui pemagangan-pemagangan yang
melibatkan usaha-usaha mandiri atau perusahaan-perusahaan yang
ada di Kota Yogyakarta. |
b. Konteks Kebijukan Program Kegiatan Pelatiban Ketrampilan

Tenaga Kerja

Dalam membuat program kerja Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kota Yogyakarta, khususnya Seksi Pelatihan dan
Produktifitas Tenaga Kerja mengacy padi-i. Surat Keputusan Walikota
Yogyakarta Nomor : 17 / KD / BEL / DASK PER / Tahun 2004 dan
Surat Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor : 54 / KD / BEL /
DASK PER / Tahun 2005 Tentang Pengesahan Perubahan Dokumen
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota Yogyakarta
Tahun 2004 dan Tahun 2005. Surat keputusan Walikota ini heriaku
selama. tahun anggaran 2004-dan tahun anggaran 2003.

Di Kota Yogyakarta, p'roses penctapan keputusan Walikota feniang
penyelenggaraan pelatihan ketrampilan tenaga Kerja secara prosedural

dapat dianggap telah melalui mekanisme pembeniukan suatu




keputusan yang sangat ideal. Karena dibentuknya kepuiusan ini
adalah merupakan inisiatif dari Pemenntah Kota Yogyakaf.tal.yaﬂg
melihat bahwa masioh hanyaknya usia-usia pmduk!if‘ (angkaidn-
angkatan kerja) yang belum beker;a yang tennmya mas:h minim akan
ketrampilan yang dimiliki.

Pada Tahun 2004, tercatat jumlah angkatan kerja berjumlah sekitar
261.275 dan pada tshun 2005 he'ijurh-lah seh!ar 233.?522, Dengan

melihat jumilah angkatan kerja yang semakin tingsi tersebut, maka

kegiatan- atauw p'rogram- -ini-bertpjuan -membenink-lonaga kerja yang

Lera#npil,-fnemiiikj sikap mental dan disiplia ketja yang baik selungga.
nantinya-mereka diharapkan mampu bekerja secara produktif.
Setelah dinilai ada hasil dan diadakannya program tersebut maka

plhak Dinas Tenaga Kerja dan Tmnsnugmsg khususnya Seksi

Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kéxj'a mengaj'ufcan atau membuat

program pelatihan dari tahun ketahun kepaﬁa Pemerintah Kota
Yogyakarta agar segera dibentuk suafu kebijakan yang mengatur
mengenai pefaksanaan pelaiihan fersebut, kemudian Pemeriniah Kota
m‘eﬁﬁuat‘ﬁﬁgfﬁaﬁ‘ﬁiéﬁgéﬁiif pelatiiai ketramipita @ersebut. Sétela
membuat program mengenai penvelenggaraan pelatihan tersebut
sk disalnr Lopeds® Wabkow anieh: Gipertinibangkun i
ditetapkan sebagai Keputusan Walikota.

Datain pelaksanaan program tentang Penyelenggaraan Pelatihan,

Pemerintah Kota Yogyakarta dalam hal ini adaleh pihak Dinas Tenaga
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Kérja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta, khususnya Seksi Pelatihan
dan Produktifitas Tenaga Kerja mensosialisasikan pada Lurah yang
selanjutnya lurah memberikan sosialisasi pada Kecamatan,
Keluarahan dan selanjutnya RT, RW, untuk mendukung jalannya
program ini.

Kebijakan/Program Tentang Penyelenggaraan Pelatihan Tahun
2004-2005 adalah merupakan kegiatan memberikan pelatihan-
pelatihan bagi para angkatan-angkatan kesja atau mereka yang
termasuk dalam usia-usia produktif yaitu usia minimum usia 15 ahun
dan maksimal 35 tahun yang siap kegja.

Maka dengan adanya program penyelenggaraan pelatihan
diharapkan mampu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
bagi para angkatan kerja yang ada di Kota Yogyakarta Demi
terlaksananya program penyelenggaraan pelatihan tersebut pihak
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta, khususnya
Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja wajib mematuhi dan
menjalankan isi dari program tersebut temtang Penyelenggaraan

Program Pelatihan Tenaga Kerja Tahun 2004-2005.
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B. Implementasi P:;ogram Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kota yogyakarta, khususnya Seksi Pelatihan dan Produktifitas
‘Tenaga Kerja 2004-2605

Pelaksanaan implementasi program adalah proses dari suatu
program di mana dilaksanakan oleh individu atau kelompok yang
dimaksudkan untuk mencapai tujuan, sasaran yang sudah di ieniukan
dalam  kepulusan lermasuk di  dalamnya adalah  upaya
mentransformasikan untuk mencapai pefubahan besar atau kecil seperti
yahg telah ditetapkan dalam keputusan tersebul.

Maka dalam pelaksanaan atau implementasi program Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta, khususnya Seksi
Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja 2004-2005 dapat diketahut
tentang pelaksanaan isi programnya serta melihat faktor-faktor atan
aspek-aspek yang mempunyai pengaruh besar dalam pelaksanaannya,

~dimana dalam hal ini meliputi: faktor komunikasi, faktor struktur
birokrasi, faktor sumber daya (dana dan sumber daya manusia) serta
faktor pelaksana. dengan data-data yang penulis dapatkan dengan cara

wawancara dan dokumentasi yaitu antara lain :
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1. Program Kegiatan Pelatihan Ketrampilan Tenaga Kerja { BLK)

Adalah merupakan suatu program penanggulangan pengangguran
yang ditujukan untuk memberikan bekal kerampilan kepada paia
angkatan-angkatan kerja yang kebanyakan dart mercks adalak Iulusan
SLTP ataupun SLTA yang tidak mampu melanjutkan sekolah schingga
nantinya diharapkan mereka dapat bekerja mandiri (sendirt) ataupun tidak
menutup kemungkinan mampu menciptakan lapangan pekerjaan seadiri
alaupun bagi orang lain. Jadi inlinya adalah progra mi berguna alau
bermanfaat meningkatkan kualitas Sumber daya manusia (SDM) para
angkatan-angkatan kerja agar pantinya mereka memiliki kemampnan
yang lebih untuk bekerja mandiri ataupun membuka usaha sendrri.

maksud dan tujuan dari diadakannya pelatiban ¢i BLK tersebut
adalah:

a. Memberikan bekal kepada para _angkatan keija dengan berbagai
kerampilan yang memadai sesuai dengan program pelatihan yang
ditkkutinya di BLK tersebut. |

b. Memberikan suatu alternatif bagi para angkatan kerja yang ada agar
mereka dapat bekerja mandiri sehiﬁgga nantinya dapat membuka
lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri ataupun orang fain.

Berdasarkan wawancara dengan Thu Mardiyati diperolch data babwa
pada tahun 2004 Disnakertrans Kota Yogyakarta telah melaksanakan
Pclatihan di BLK kcpada 96 orang scdangkan pada tahun 2005 puga
melaksanakan Pelatihan di BLK kepada 64 orang. Untuk Pelatihan dt BLK
tahun 2004 terbagi kedalam beberapa program pelatihan seperti : menjahit,
bordir dasar, bordir tingkat mahir, montir sepeda motor, montr mobil kenteng
cat dan elektronika dan sedangkan tahun 2005 adapun program peiatihannya

adalah las, bordir, montir sepeda motor, montir mobil kenteng dan cat. Untuk
Iebih jelasnya disini saya akan tampilkan rincian program pelaiihan di BLK
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dan jumiah geserta yang: mengikutinya pada tahun 2004 dan- 2005, seperti
dibawah ini

Tabel 3.1
Realisasi Pelatiban di BLK terinci menarut
Program Pelatihan dan Jumlah Peserta pada

Tahun 2004-2005
No Jenis Angk Waktu ’ Peserta ’ Lulus | Peserta | Lulus
Ketrampilan Pelaksanaan | (orang) | (orang) | (orang) ; (orang)
Tahun | Tatmn | Tabun | Tahon
2004 2004 2005 2045
1. | Menjahit 1 23-3-04 s/d i6 16
5-6-04
2. | Bordir Dasar | 23-3-04 s/d i6 16
- 5-6-04
14-04-05 s/d 16 ié
25-06-05
3. | Bordir I 7-6-04 16 16
Tingkat s/di8-8-04
Mahir
4, | Montir 1 23-3-04 s/d 16 16
Sepeda 30-6-04
Motor
14-04-05 s/d 16 i6
20-07-05

- ® Wawancara Dengan kepala Seksi Pelatihan dan Produkiifitas Tenaga Kesja Disnakerteans Kot Yogyakacta, 4
' Desember 2005.
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i
Montir I |23-3-04 16 15
Mobil s/d30-6-04
Kenteng dan
Cat
14-04-05 s/d 16 i3
04-08-05
Elektronika I 23-3-04 s/d 16 15
320-6-04
"Las I 14-04-05 s/d 16 10
25-06-05
Jumlah 96 84 64 33

Sumber : Laporan Kegiatan Pelatihan Ketrampilan Tenaga Kerja tahun 2004-2005

Analisis :

Dengan kita melihat pelaksanaan program vang telah saya paparkan
' diatas yang mana masih pelatihan telah berhasil dilaksanakan dari talum ke
| tahun, sehingga dalam hal ini saya hanya melihat program pelatihan dan
tahun 2004-2005, Maka bila kita lihat bersama dimana dalam tahun 2004 saja
Dinakertrans Kota Yogyakarta, Khususnya Seksi Pelatihan dan Produktifitas
Tenaga Kerja telah melaksanakan berbagai macam program dan telak
mengikutkan 96 orang dan tahun 2005 hanya mengikutkan 64 orang, tentumya

jelas program ini masih perlu peningkatan dari tahun ke tahun.

75




Hal ini agar semakin banyak angkatan kerja yang mempunyai bekal
ketrampilan yang dapat digunakannya untuk bekerja mandiri ataupun mampu
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri atau bagi orang lain. Selain itu agar
program ini lebih optimal perlu dilakukan “penganckaragaman™ program,
maksudnya dalam hal ini adalah bermacam-macam pelatihan, seperti : teknisi
komputer, teknisi hand-phone, desain grapis, dan lam-lain. Karena dengan
semakin banyaknya macam-macam program yang ditawarkan tentu akan
mampu membuka kesempatan kerja yang lebih luas bagi para mercka
(angkatan kerja ) yang telah lulus di BLK tersebut. Hal ini akan dapat sedikit
mengurangi jumlah angkatan kerja yang belum bekerja dan yang terpenting
adalah bagi mereka yang belum mempunyat keahlian atau skill.

Disamping itu bila kita lihat secara lanjut mengenai jumiah peserta
yang sedikit dilapangan dalam pelaksanaan pefatihan BI.K tersebut
disebabkan oleh daya tampung yang terbatas dan adanya penyaringan
terlebih dahulu atau tes terlebih dahulu sehingga disini dicari yang benar-
benar berkompeten dan dafam hal ini tempat yang dipergunakan pun harus
berganti-gantian, mengenai ada peserta yang tidak lulus terscbut
dikarenakan oleh diterimanya mereka pada pendidikan formal ataupun
mendapat pckerjaan yang lain.

Tentunya agar pelaksanaan pelatiban di BLK tersebut lebih optunal
maka pihak dinas pun juga harus mencarikan solusi berbagai masalah berikut:
a. Banyak sarana dan prasarana yang ada di BLK yang kurang memadai dan

ketinggalan teknologi.
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b. 'Banyaknya pendaftar pelatihan ketrampilan yang belum wmendapat
kesempatan mengikuti pelatthan di BLK karena daya tampung yang
terbatas.

c. Banyaknya angkatan kega yang telah lulus & BLK yang terbentur
masalah kevangan untuk membuka lapangan pekerjaan baru sefelah
mereka memiliki bekal di BLK tersebut.

Dengan adanya ketiga permasaiahan tersebut diatas, maka jalan
keluar yang dapal penulis lawarkan uniuk mengalasinya adalah :

a. Masalah alat-alat praktek yang kurang memadai atau yang ketmggalan
tekhnologi tersebut perlu mendapat perhatian yang sangat serius dan perin
diperhatikan oleh Dinakertrans Kota Yogyakarta tetaﬁi dalam hal 1m
perlu mendapat perhatian .pula dari Pemerintah Kota sendini, bukan
semata-mata hanya dari Dinakertrans saja yang menangani masalah
tersebut. Di samping itu perlu adanya jalinan kerjasama dengan sektor
swasta atau pihak-pihak yang berkompeten agar mereka mampu
berpartisipasi dalam pengadaan sarana dan prasarana yang memadat.

b. Perlunya menambah kapasitas peserta pelatihan yang ada schmgga
dengan banyaknya peserta latihan yang tertampung di BLK tersebut akan
sedikit mampu mengurangi jumlah angkatan kerja yang belum bekerja,
olch karcna itu Dinakertrans Perlu mcenjalin kerjasuma dengam prhak-
pihak swasta untuk mengikutkan mercka pada proyck-proyck yang
sedang mereka lakukan dan perln perlunya pengoptimalan gedung-

gedung latihan.




. Masalah modal yang sering dikeluhkan oleh para lulusan pelatihan di
BLK tersebut merupakan masalah kompleks yang perlu dicarikan jalan
keluarnya, di sini pihak Dinakertrans perlu juga menjalin kegjasam
dengan pihak-pihak perbankan atau instansi-instansi terkait dalam
pemberian kredit ataupun pinjaman kepada para lulusan tersebut

. Perlunya menambah kapasitas peserta pelatihan yang ada schingga
dengan banyaknya peserta latihan yang tertampung di BLK tersebut akan
sedikit mampu mengurangi jumlah angkatan kerja yang belun bekerja,
oleh karena itu Dinakertrans Perlu menjalin kegjasama dengan pibak-
pthak swasta untuk mengikutkan mereka pada proyek-proyek yang
sedang mereka lakukan dan perlu perlunya pengoptimalan gedung-
gedung latihan.

. Masalah modal yang sering dikelubkan oleh para lulusan pelatiban di
" BLK tersebut merupakan masalah kompleks yaag perlu dicarikan jalan
keluarnya, di sini pihak Dinakertrans perlu juga menjalin kerjasam
dengan pihak-pihak perbankan atau instansi-instansi ferkait dalam
pemberian kredit ataupun pinjaman kepada para lulnsan tersebut.
Perlunya penambahan sumber daya manusia, khususnya penambahan
personil dalam masalah pengawasan terhadap peiaksanaan pelatihan.

Dari uraian diatas maka penulis dapat memberikan interpretasi

bahwa agar pelaksanaan pelatihan di BLK bisa maksimal dan optimal,
maka pihak dinas perlu menambah kapasitas peserta untuk mengikuti
program pelalihan agar dapal sedikit mampu memberikan bekal

ketrampilan pada para angkatan kerja untuk nantinya dapat membuka
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lapangan sendiri atau membuka lapangan kerja bagi orang lain. Selain itu
perlunya mencarikan modal atau pendanaan untuk memperbaiki sarana
dan prasarana praktek serta mampu bekena sama dengan pihak perbankan
atau pihak-pihak yang berkompeten dalam menangani atau membantu

lulusan BLK yang banyak mengeluh kekurangan modal.

2. Pelatihan Ketrampilan Keliling { MTU)

Pelatihan ini sering disebut Mobile Training Unit (MTU),vang mana
Merupakan suatu program pelatihan yang dimaksudkan mtuk  memberikan
pelatihan ketrampilan secara bergiliran di kelurahan-kelurahan yang ada di
Kota Yogyakarta. Program ini di harapkan mampu di laksanakan di
kelurahan-kelurahan secara merata. Pelatihan ketrampilan kelling ind
sebenamya hampir sama dengan pelatthan di BLK, tetapi perbedaannya
hanya terletak pada pelaksanaannya, dimana BLX dilakukan pada suat
tempat dan sedangkan MTU dilaksanakan di kelurahan-kelurahan di Kota
Yogyakarta.

Maksud dan tujuan dani diadakannya pelatiban ketrampilan keliling
ini adalah bertujuan memberdayakan para angkatan-angkatan kerja yang
tentunya belum bekerja dan belum mempunyai keahlian-keahlian yang berada
di kelirahan-kelurahan yang ada di Kota Yogyakarta sehingga mereka
memiliki bekal ketrampilan yang dapat digunakan Uniuk menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri atau bagi orang lam. Dengan diadakannya
pelatihan ketrampilan keliling ini- paling tidak mampu mengurangi jumiah

angkatan kerja yang belum bekerjadi basis-basis keberadaamnya, yaitu di




kelurahan-kelurahan. Hal mi memang akan dapat melengkap upaya-upaya
lain dari Disnakertrans dalam berperan memberikan pelatithan atan
ketrampilan bagi angkatan-angkatan kerja yang belum beketja di Kota
Yogyakarta.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mardiyat: diperoleh data pada
tahun 2004 dan 2005 Disnakertrans Kota Yogyakarta telah mampu
merealisasikan program MTU pada tahun 2004 di 6 kelurahan dan tahun 2005
di § Kclurahan, Untuk Icbib jolasnya disini skao saya tampilkan rmcian
program pelatthan ketrampilan keliling dan Jwmiah peserta yang
mengikutinya di kelurahan-kelurahan yang ada d&i Kota Yogyakarta pada
tahun 2004 dan tahun 2005, seperti dibawah ind : >

Tabel 3.2
Realisasi Pelatihan Ketrampilan Keliling (MTU)

Yang telah di realisasikan di beberapa Kelurahan-Kelurahan

Yang ada di Kota Yogyakarta Takun 2004 dan Tahun 2005

No Kelurahan/ Jenis An Waktu Peserta Lulas !
Kecamatan Ketrampilan | gk | Pelaksanaan | (orang) | (orang)
Tahun Tahun
2004 2005
1. Pandeyan, Menjahit 1 9-6-04 s/d 16 i35
Umbulharjo - 31-7-04
.4 Patangpuluhan, Menjahit 1 | 23-8-04s/d 16 i6
Wirobrajan 15-10-04
3. Kadipaten, Bordir I | 19-804s/d 16 i6
Kraton 12-10-04
4, Demangan, Montir T | 11-05-04 s/d io i5
Gondokusuman Sepeda 240704 |
Motor

3 Wwancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan Produkfifitas Teanaga Kerja Disaakertrans Kota Yogyakacta, 4

Desember 2005.
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5. | Brontokusuman, . Montir I 9-8-04 s/d 16 15
Mergangsan Sepeda 20-10-04
Montor :
6. Giwangan, Sablon [ | 23-9-04 s/d ’ 16 ‘ 14
Umbulharjo 15-10-04 {
: |
|
7. Gunungketur, Sablon l 9-6-05 s/d 16 15
Pakualaman 2-7-05
8. | Prmggokusuman Elektronika I 8-6-05 s/d 16 16
Gedonglengen 18-8-05
J
9. Gowongan, Menjahit i 13-6-05 s/d ’ 16 16
Jetis 4-8-05
10. Notoprajan, Montir I | 16-7-05 s/d 16 i6
Ngampilan Sepeda 26-9-05
Montor
1. Mantrijeron, Bordir 1 | 14-7-05s/d 16 14
Mantrijeron 6-9-05 i

Sumber : Data Laporan Kegiatan Pelatihan Ketrampilan Tenaga Kerja Tahun 2004-2005

Analisis :

Dengan realisasi pelatihan ketrampilan keliing di setiap kelrahan-
kelurahan yang ada di Kota Yogyakarta pada tahun 2004 adalah di 6
Kelurahan dengan jumlah peserta hanya 96 orang jumlah tersebut adalah
jumiah kescluruhan peserta di 6 kehurahan-keluraban yang ada di Kota
Yogyakarta dan pada tahun 2005 direalisasikan pada 5 kelurahan dengan
jumlah peserta 80, akan tetapi program Pelatihan ketrampilan keliling (MTU)

ini pertu ditingkatkan lagi kapasitas pelatihannya agar mampu sebanyak
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mungkin memberdayakan para angkatan kerja agar mampu mempunyai bekal

ketrampilan, terutama yang ada di setiap kelurahan. Maka jelas pelaksanaan

pelatihan tersebut belum seimbang dengan jumlah angkatan kerja yang ada di

Kota Yogyakarta.

Agar pelaksanaan Pelatthan ketrampilan keliling ini dapat lebih

maksimal dan optimal maka pihak Dinas juga harus mencarikan solusi atan

Jjalan keluar berbagai masalah berikut ini :

a.

Sarana dan Prasarana dalam hal ini alat masih menjadi salah satu masalah
dalam pelaksanaan pelatihan keliling yang dilaksanakan di kelurahan-
kelurahan.

Adanya subyektifitas dalam penentuan Tokasi kelurahan yamg alkan
dijadikan tempat pelatihan ketrampilan .kcli!ing sehingga serng
menimbulkan kecemburuan dari kelurahan yang tidak dipiiﬁi.

Adanya hasil pelatihan ketrampilan keliling yang pada akhimya tidak
benar-benar diaplikasikan oleh para peseria pelatihan, karena mereka
menggangap kurang pas atau kurang cocok bagi mereka

Masih dari beberapa kelurahalll vang dijadikan Ketrampilan kehiling
(MTU) tersebut kurang melibatkan RW-RW yang ada, maksudoya disini
adalah masih bersifat terpusat pada kelurahan.

Terkait dengan permasalahan yang timbul scperti di atas maka solusi

yang dapat penulis berikan adalah :

a. Tentunya dalam hal sarana dan prasarana tidak mungkin semuanya dapat

terpenuhi, sehingga dalam hal ini pérlunya pengalokasian dana dani
disnakerirans dan Pemerintah Kota Yogyakarta uniuk meriniis kerjasama

dengan pihak-pihak yang berkompetea.
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b. Disnakertrans harus bisa menjelaskan secara transparan mengenai -

kriteria-kriteria atau syarat-syarat kelurahan vyang layak mendapat
program pelatihan keliling (MTU) tersebut, sehingga tidak menimbulkan
salah persepsi negatil di tengah masyarakat.

¢. Seharusnya sebelum melaknkan pelatihan kelilling tersebut perhn
mengadakan survey di setiap kelurahan-kelurahan mengenai ketrampilan
apa yang cocok untuk daerah tersebut dan yang mereka inginkan,
sehingga nanlinya lidak akan muncul rasa kelidakpuasan bagi peseria
latihan sehingga nantinya setelah lulus mereka dapat mengaplikasikan apa
yang mereka telah dapatkan dalam program tersebut.

d. Mestinya penyelenggaraan pelatihan di kelurahan-kelurahan tersebut
perlu  melibatkan beberapa RW-RW yang ada, schingga fidak
memunculkan kesan “terpusat™ di sekitar kelurahan saja di sini juga perlu
melibatkan kerjasaima dengan pefugas-petugas kelurahan.

Pada tahapan terakhir mengenai interpretasi yang dapat penulis lakukan yaitn

disnakertrans perlu mengalokasikan dana untuk masalah sarana dan prasarana

dengan mencari alternatif sumber pendanaan dan pihak-pihak yang
berkompeten, pihak Disnakertrans juga harus mampu dan bisa menjelaskan
secara terbuka dan secara transparan dan dalain peagambilan kebijakan periu
mchibatkan masyarakat dan mencari masukan masyarakat, terutana dalam
penentuan jenis ketrampilan yang cocok untuk dacrah terscbut, schingga
nantinya akhir dari program tersebut dapat benar-benar diaplikasikan dan
tidak sia-sia bagi pemberi program dan penerima program dan periunya
penyebaran ketrampilan yang tidak berpusai pada kelurahan tapi melibatkan

RW-RW yang ada schingga programn kctrampilan yang dilaksanakan
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dikelurahan-kelurahan dapat merata disimi perlu juga didukung oleh petugas-
petugas kelurahan dalam menyampaikan program-program latihan.

3. Monitoring Kelompok Kerja Produktif (KKP) atau Monitoring
Lufusan Pelatiban BLK

Adalah suatu  program pemantsuan atan pendampingan yang
dilakukan oleh Disnakertrans dalam hal ini pemantauan bagi mereka vang
telah lulus dalam pelatihan di BLK ataupun lulusan dari ketrampilan keliling
tersebut, program ini lebih pada pembeniukan kelompok-kelompok kerja
yang dianggap produktif atau mampu benar-benar mengaplikasikan apa yang
telah mereka peroleh dari pelatihan tersebut Sedangkan Manimring
lulusan pclatihan BLK tcrschut lcbih mengedepankan pada menitoring

" bagi mereka yang telah mampu berusaha secara mandini met;qpmktekkan
apa yang telah mereka peroleh selama mengikuti latihan sampai mereka
lulus, kebanyakan dari mereka telah mampu membuka u*‘.aha—maha
sendiri.

Maksud dan tujuan dari diadakannya program monitoring

kelompok kerja produktif (KKP) dan monitoring iuiusan pelatihan BLK
ini adalah :
Dengan adanya pengelompokkan kelompok kerja produkfif tersebut akan
mampu melihat peserla-peseria pelatihan yang benar-benar produktl dan
mereka akan dikelompokkan menurut program yang tejah mereka pilih.

. Mampu mengetahui keberadaan dari para peseria yang telah iulus

pelatithan di BLK atau mercka yang telah lulus dalam pelatihan

ketrampilan keliling tersebul.




C.

Para peserta latihan akan mampu mengembangkan apa yang telah mereka
peroleh selama mereka telah selesai mendapat pelatihan di BLK.
Diharapkan mampu menciptakan fapangan kerja yang dapat menampung
para angkatan kerja yang ada di Kota Yogyakarta.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mardiyati di peroleh data bahwa
pada tahun 2004 Disnakertrans Kota Yogvakarta telah merealisasikan
program pembinaan dan monitoring KKP sebanyak 50 KKP dan pembinaan
kepada KKP berupa pembenan alat kerja hanya kepada 24 KKP yang
terbentuk. Dan pada tahun 2005 program pembinaan dan monitoring KKP
sebanyak 51 KKP, dan pembinaan KKP berupa pemberian alat kerja kepada
27 KKP?!

Untuk lebih jelasnya disini akan ditampilkan rinciaﬁ mengenal

pelaksanaan atau hasil monitoring dari KKP tahun 2004, sebagai benikut :

Tabel 3.3
Daftrar Hasil Monitoring KKP dan Monifering
Lulusan BLK Tahun 2604

No | NAMA KKP ALAMAT KKP/ TEMPAT BEKERJA ’ JENIS
USAHA

1. | KKP Ultra Elektronik Jin. Karangnongko No.78 KG Yk Servis
Elektro

2. | KKP Manunggal Motor | Jln. Sisingamangaraja No.83 Yk Servis Spd
Mix

3. | KKP Melati JIn. Mawar No.81 Yk Bordir

4. | KKP Nikki Sejahiera Jln. Prawirodirjan GM I/82 Yk Usaha Tas

5. | KKP Kartini Musikanan PB /74 Yk Menjahit

6. | KKP Nurjanah Nitikan UH VI/468 Yk Menjpatut

7. | KKP Rikiniki Wirobrajan WB 1129 Yk Bordir dan
Tas

8. | KKP Angprek Iromejan No.52 Yk Menjahit

9. | KKP Subur Motor Pujokusuman MG V433 Yk Montir
Spd Mir

10. | KKP Barokah Servis Pelemrejo KG 1/588 Yk Servis
Elektro

11. | KKP Ibu Newi Jin. Nyi Pembayun No.19 Yk Bordir

12. | KKP Berlian Celeban Baru No,758 Yk Menjahit

: &Bordir
13. | KKP Parkit Motor Keparakan Kidul MG I/1315 Yk Montir

" Wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja Disnakertrans Kola Yogyakaria, 5
Desember 2005,




Spd Mtr |

14. | KKP Balkot Motor Tegal UH II/375 Yk Montxr
Spd Mtr
15. | KKP SW Motor Sidobali UH 1/450 Yk Montir
Spd Mir
16. | KKP Dia Motor Miliran UH 1/13 Yk Montir
Spd Mir
17. | KKP Berdikari Rotowijayan K'I' 11/26A Yk Montir
Spd Mir
18. | KKP Hikmah Motor Jin. Soga UH 1 Tahunan Yk Montir
i Spd Mtr
19. | KKP Sukscs Rotowijayan KT II/ 29A Yk Montir
Spd Mir
20. | KKP Sn Sukartini Boharen 32/38 Prenggan Yk Bordir
21. | KKP Titik Lestari Sidikan UH V/487 Yk Menjaluf
22. | KKP Mekar Sapen GK 1/434 Yk Menjahit
23. | KKP Hadi Utami Jln. Tohpati No.47 Yk Menjahit
24. | KKP Diamond Pandeyan UH V/770 F Yk Bordir
25. | KKP Bloek Motor Keparakan Kidul MG /1092 Yk Montic
Spd Mitr
26. | KKP Andalas Motor Kaparakan Tor 924 B Yk Montir \
Spd Mir
27. | KKP Blawong Speed Kadipaten Wetan KP 1/317 Yk Montir
Motor ‘ Spd Mtr
28. | KKP Piston Motor Muja Muju UH 1/ 1025 Yk Montir
Spd Mitr
29. | KKP Ketoe Motor Kraton Yk Montir
Spd Mir
30. | KKP Kiprah Motor Jlu. Tbu Ruswo Yk Montir
Spd Mir
31. | KKP Isakuniki Kalangan UH T1/750 Yk Sablon
32. | KKP Mawar Jin. Mitran KG 11/547 Yk Menjahit
33. | KKP melati Patalan KG I/ 547 Yk Menjahit
34. | Joko Sutrisna Bengkel Mobil Utama Jaya Gedongan Maontir
Baru 25 A Yk Mobil
35. | Mujiasth Penjahit Istarto jln. Mondorakan 23 KG | Menjahit
Yk ;
36. | Dwi AC Corona Ngasem Yk Pendingin
37. | Kiswati Gampingan 751 RT.41 RW.9 wb Yk Bordir
38. | Nita Ponggalan UH VI1/282 Bordir
39. | Nuraini Krasak GK II/32 Yk Bordir
40. | KKP Kel I Elektro Kumendaman MJ 11/572 Yk Elektro
4]1. | KKP Kel II Elektro Jin. Minggiran No. 21 Yk Elektro
42. | KKP Kel Ii1 Elektro Pugeran MJ 11/236 Yk Elekizo
43, | KKP Center Elektronik | Minggiran MJ T1/1092 Yk Elektro
44. | KKP Tendean Motor Wirobrajan WB TI/132 Yk Montir
Spd Mitr
45, | KKP Mandiri Notoprajan NG 1 /435 Yk Menjahit




47.
48.

49.
il

KKP Cempaka Putih
KKP Sckar
KKP Anugrah Motor

KKP Dahlia
KKP Bunga Anyelir

Jin. Glagah Sari 95 Yk
Gedong Kuning KG V48 Yk
Bumijo Lor JT/1211 Yk

Dukuh MJ I1/136 A Yk
Mantrijeron MJ I11/873 Yk

Menjahit
Borduw
Montir
Spd Mir
Menjahit
Menjahit

Sumber : Laporan Kegiatan Pelatihan Ketrampilan Tenaga Kerja Disnakertrans

Kota Yogyakarta 2004

Adapun untuk pelaksanaan hasil monitoring kelompok kerja

produktif (KKP) dan monitoring lulusan BLK tahun 2005 adalah sehagat

berikut
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Tabel 3.4

Daftar Hasil Monitoring KKP dan Monitoring

Lulusan BLK Tahun 2004

| Sulistya

No | NamaKKP Alamat Jenis Usaha

1. | KKP Mawar J1. Babaran No.2A Pandeyan Yk Menjahit

2. | KKP Anggrek Golo UH.V.YK Menjahit

3. | KKPKiki - Bordir
Awang Subagio

4. | KKP Panggih Gedongkuning, Rejowinangun Yk M. Spd Motor
Motor

S. | Ririn Rinawati | Perum Winong KG.11/334 Yk Bordir

6. | KKP Sejahtera | Prawirodirjan GM 11/812 Yk Menjahit

7. | KKP Embordy - Bordir
Melati

1 8. [ KKPKalangan | Pandeyan Yk Montir Spd

Motor Motor

9. | KKP Rejeki Pringgokusuman Yk Menjahit

10. | KKP Nur Indah | Bausasran Menjahit

11. | KKP Cempaka | Jl. Jogokaryan No.44 Yk M. Spd Motor

12. | KKP Matahari | Sosrodipuran GT.1/440 Yk Menjahit

13. | KKP Surya J1. Minggiran MJ 1/1131 Yk Bordir
Coliection

14, | KKP Anyelir Mantrijeron MJ ITI/873 Yk Menjahit

15. | KKP Nurhabib | JI. Gambiran No.218 Yk Bordir

16. | KKP Gotong- - Elektro
Royong

17. | KKP Montir - M.Spd Motor
Sepeda Motor :

18. { KKP Lucia - Bordir

19. | KKP - Menjahit
Bougenvile Prawirodirjan GM.II/T153 Yk Menjahit

20. | KKP Melati Karangkajen Yk Menjahil

21. | KKP Nugroho | JI. ‘Taman Siswa No.62 Yk M. Sepeda
Motor Motor

22. | KKP J1. Semaki Kulon UH.1/343 Yk Mobii

23. | KKP J1. Martadinata 12 Yk Elekiro
Elektronika
Prima

24. | KKP Montir Kenekan PB.1/160 Yk M.Sepeda Mir
Spd Motor

125. | AgusMotor/ | Brontokusuman MG.IH/213 Yk ‘M. Spd Mitr

Lo

o




- Bordir

126: |KKPintan/ | BasenRi.10/59 Kotagede Yk
| | Titik S ;
27. | KKP Melati  Patatan KG.T/756 Yk Menjaiit
. ol 1
1 28, Titik Lestart | Sidikan UH. V/187 Yk 1 Menjahit
129. | KKP Melati | Patalan KG.1/756 Yk ‘Menjahit
| [Tutiwati -
| 30. | Arum | Gambiran UH.V/348 Yk Menjahit
- 31. | Barokah | Karang Miri 133 Yk | Elcktro
| Service g
- 32. | Ngoli Metor . Karang Anyar MG.II/1069 Yk 1 M.Spd Moter
33. | NewiBordir | JI. Nyi Pembayun 19 Yk ‘Bordir
34, |.Grana Modist/ | J1..Bener 16 Tegalrejo Yk Menjahit
.| Siti Rochma - i
1 35. | KKP Melati. - ‘Menjahit
1.36. | KKP Nikki - ‘Menjahit
Sejahtera -
37. | Madea Modiste - Jahif dan Bordir
38. | KKP Surya | J1. Minggiran MJ 1/1131 Yk Bordir
i Cotiection '
39. | Tagkas Motor | Tungkak Kebonan 803 Yk M.Spd Mir
1 40. | One Price 1 Timuran MG.1II/48 Yk 1 M. Spd Mir
: Motor _
1. | Sumartanto - Sapen GK /614 Demangan YK M. Spd Motor
142. 1 Sugirahario | Sapen GK V434 Demangan Yk 1 M. Spd Motor |
43. | KKP Modiste J1. Magan Kulon Mo.21 YK 1 Bordir dan JSzhit
| [BPemy | 4,
44, | KKP Sinta -Kadipaten Kulon KP1292 Yk Bordir
|| (YuiitaNurE) | o |
A5, | KKPLarasati | Ngasem KP II/589 Yk ‘Bordir
1 |(SriNingsin | 1
46, | Intan/ Tatik S | Basen Rt.10/54 Bordir
147 | Sekar/Restn Gedongkuning KG V/48 Yk Bordir
4 Sritartind | A L
| 48.| Bintang Flek/ | Surokarsan M(G.TI/87 Yk . Bordir
1 49. | Blawong Motor. | Keparakan Lor 924 B | M. Spd Motor
50. | Bengkel Yuday | J M- Suteye 31 Yk 1 M:Mobil
| | /B Cahyadi 1 _
51. | Ugiek  Darekean Timur KG.II/944 Yk 1 Bordir

Sumber. - Lanoran Kegiatan. Pelatihan. Ketrampilan. Tenaga Kerja Dinas Tenaga. Kerja dan Transmigrasi:
- Kota Yogyakarta Tahun 2605
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Analisis :

Dengan realisasi hasil monitoring KKP lulusan pelatihan B1LK
pada tahun 2004 berjumlah 50 KKP dan sedangkan pada tahun 2005
berjumlah 51 KKP maka Jumlah tersebut cukup baik untuk mengharapkan
munculnya wirausahawan baru yang akan membuka banyak lowongan
kerja bagi orang lain. Hal ini telah menandakan bahwa pelatihan yang
telah dilakukan oleh Disnakertrans Kota Yogyakarta telah berhasil dan
mampu Membentuk Kelompok-Kelompok Kerja (KKP) yang dianggap
produktif dan mampu berkembang secara baik. Adanya KKP memang
diharapkan bisa mengembangkan apa yang telah mereka dapatkan setelah
menyelesaikan program-program pelatihan agar dengan adanya KKP dari
alumni program pelatihan di BLK atupun MTU akan membuka lapangan
kerja yang bisa menyerap angkatan kerja yang belum bekerja di Kota
Yogyakarta. selama mereka mengikuti pelatihan.

Adanya Kelompok Kerja Produktif (KKP) dan pemantanan atau
pengawasan (monitoring) terhadap para alumni BLK atau MTU fersebut,
dapat dikatakan sebagai wujud tanggung jawab moral dari Disnakertrans
kepada para anak didiknya.

| Agar pelaksagaan monitoring KKP dan menitoring lalusan
pelatihén' BLK lebih optimal maka pihak dinas pe'riu mencari solusi
berbagai masalah yang terkait dengan pelaksanaan program'tersebﬁt

seperti
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a. Tidak Semua kelompok I-k_,e;ja pr‘oduktilf (KKP) yang diberi bantuan
dapat-berkembang sesuai dengan yang diharapkan,

b. Masalah pérmodalan juga sebagai salah satu masalah yang_-cu}gup
signifikan dalam hal ini pcmioda}an bagi morcka yang tclah mampu
membuka usaha sendiri. ﬁ“. e

Dan uraian -permasalahan diatas, penulis mencoba menawarkan solusi

untuk mengatasinya; yaitu ;

il P}hﬁk Dlsnakertnms perlu - lebib -cermat -dan }eh dalam pemberian
bamuan modal atau peralatan, perlunya menyeleks: embrio-usaha dari

.para alumni peserta pelatihan-yang telah di bentuk melal ui kelamgmk-—

kelempok kerja produktif yang ada tersebut, sehmgga kelompok yang_
paling berkompetensi .dan paling berprospektit tersebut yang perlu
sekiranya di ben bantuan untuk dxkﬁmbangkan ebih lanjut

b. Pihak Disnakertrans perlu melakukan Iobi yang intensif kepada pihak
perbankan agar mereka mau memberi kredit h‘_mak kepada kelompok-

“kefompok :kerja prodhl&if (KKP) yang ada tersebut. Selain it para

kelompok-kétompok ketja produkiil (:{KP) pertu dibekalt kemampuar
manajemen tentang pengelolaan atau pengatﬁmn kew}gaﬁ:, sehmgga
"ngntiﬂy_a'usah&-yaﬂg-di&n’c'ts- tersebut bisa sehat secara finansial. _

' Dart uralan -mésﬁlah-masalah diatas, maka pepulis da*rpat memberikan

interprestasi. bahwa dalam monitoring kelompok !ge:r'-ja' produktif dan

monitoring lulusan pelatihan BLK pihak Disnakeft{ans,..pgﬂu jeli dan

menyefekSi.. kelompok-kelompok-. keija produktif tersebut yang mana.




paling berkompetensi dan paling memilki prospek cerah yang perlu
sekiranya diberi bantuan modal dan peralatan dan Pihak Disnakertrans
perlu melakukan lobi yang intensif kepada pihak perbankan dalam
peminjaman kredit lunak dan di dukung pula adanya pembekalan tentang
manajemen pengelolaan pengaturan dan pengelolaan keuangan. Karena
kedua hal tersebut sangat menunjang dalam kelancaran moniforing

Kelompok kerja produktif (KKP) dan monitoring lulusan pelatihan BLK.

4. Program LK[ (Latih_an Kerja Industri)

Adalah suatu program kelanjutan dari program-program pelatihan
yang telah dilakukan sebelumnya, program ini merupakan program
pemagangan-pemagangan yang dilakukan dengan melibatkan usaha-usaha
mandiri yang ada dan tentunya dengan pengawasan dari pihak
Disnakertrans, hal ini dimaksudkan untuk mempraktekkan teori-teori yang
telah mereka peroleh selama mereka mengikuti pelatihan dan mampu
memberikan gambaran bagi mereka mengenai dunia usaha/dunia kerja
secara nyata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mardiyati diperoleh data
bahwa pada tahun 2004 Disnakertrans Kota Yogyakarta telah melakukan
Latihan Kerja Industri kepada 84 orang dan pada tahun 2005 hanya
kepada 55 orang. Latihan Ker]a Industri yang dilakukan oleh

Disnakertrans Kota Yogyakarta ini beke:]asama dengan para unit-unit
usaha mandiri yang ada di Kota Yogyakarta.

32 Hasil wawncara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja Disnakertrans Kota
Yogyakarta, 8 Desember 2005,
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Analisis :
Dengan pelaksanaan program Latihan Kerja Industri pada tahun
2004 tersebut hanya 84 orang dan pada tahun 2005 hanya pada 64 orang
maka program ini jelas masih perlu banyak menambah peserta dan
perlunya banyak mengadakan kerjasama dengan usaha-usaha mandiri
yang ada di Kota Yogyakarta ataupun tidak menutup kemungkinan
kerjasama dengan industri-industri besar ataupun instansi-instnsi
pemerintah yang ada. Hal ini agar peserta lulusan pelatihan benar-benar
mampu mempraktekkan ilmu yang mereka peroleh sehingga nanti pada
akhimya tidak mubazir/tidak diaplikasikan oleh peserta pelatihan.
Dan perlunya penambahan kapasitas pesertanya untuk pemagangan
tersebut agar bisa sebanyak mungkin memberdayakan mercka (lulusan-
lulusan pelatihan). Selain itu ada berbagai permasalahan yang harus dicari
pemecahannya agar program latihan kerja industri ini lebih optimal, yaitu:
a. Selama berjalannya program latihan kerja iﬁdustri tersebut banyak
sebagian para peserta tidak menggunakan kesempatan itu secara
maksimal, seperti terlihat pada ketidakhadiran mercka dalam
pelaksanaan program ini.

b. Terbatasnya kapasitas peserta dan masih sedikitnya kerjasama dengan

instansi-instansi pemerintah atau usaha-usaha mandiri yang ada.
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. Karena keterbatasan pegawai dan kesibukan yang ada schingga
membawa dampak pada monitoring ataﬁ pemantauan yang ada sering
terabaikan.

Dengan adanya ketiga permasalahan tersebut diatas, maka solusi
yang dapat penulis tawarkan untuk mengatasinya adalah :
. Disnakertrans Kota Yogyakarta harus menyaring atau mencalal-i terlebih
dahulu para peserta-peserta pelatihan yang mana yang béPar-benar
produktif, sehingga nantinya dapat sedikit mengurangi adénya para
sebagian peserta yang tidak mempergunakan kesempatan itu, sehingga
nantinya program tersebut dapat berjalan secara maksimal.
. Pihak Disnakertrans, khusus seksi ini harus berusaha untuk menambah
kapasitas peserta untuk mengikuti program latihan kerja industri
terscbut dan menambah pemagangan di usaha-usaha mandiri. Untuk
merealisasikan hal tersebut maka Disnakertrans perlu meminta
tambahan dana kepada Pemerintah Kota dan menjalin kerjasama
dengan beberapa usaha-usaha mandiri ataupun instansi-instansi
pemerintah, yaitu dalam memasukkannya dalam daftar peserta usulan
magang. |
. Mengingat kurangnya pegawai dalam pengawasan kegiatan tersebut,
kiranya disnakertrans perlu menjalin kerjasama dengan berbagai pihak
terkait, yang nantinya berperan membantu dalam bengawasan latihan

kerja langsung di tempat pelatihan yang di tunjuk.
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‘Dari uraian diatas maka penulis dapat memberikan interpretasi
bahwa agar pelaksanaan program latihan kerja industri bisa lebih
maksimal, maka pihak Disnakertrans perlu memilih atau menyaﬁng
peserta pada program ini sehingga nantinya program ini dapat berjalan
lancar, selain itu pihak Disnakertrans juga harus menambah kapasitas
peserta dan menambah pemaganggan di usaha-usaha mandiri ataupun
instansi-instansi pemerintah dan mencari sumber pendanaan alternatif
selain dari Pemerintah Kota agar semakin banyak lulusan peserta pelatihan
mampu mempraktekkan apa yang telah mereka peroleh serta perlunya
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak terkait yang nantinya
diharapkan dapat meringankan sedikit tugas dari pihak Disnakertrnas,
khususnya dalam masalah pengawasan atau pemantauan.

Jadi total realisasi pelatihan tenaga kerja dari masing-masing
program pada tahun 2004 adalah 96 + 96 dan program pelatihan lanjutan
50 + 84, jadi total pelatihan 326 sedangkan pada tahun 2005 adalah 64 +
80 dan program latihan lanjutan 51 + 55, total keseluruhan 250. Bila dari
hasil tersebut dibagi dengan jumlah total angkatan kerja pada tahun 2004
(261.275), maka berarti tingkat presentase pelatihan tenaga kerja pada
tahun 2004 adalah 0,12 % Dan pada tahun 2005 jumlah angkatan total
angkatan kerja (233.662), maka tingkat presentase pelatihan tenaga kerja

pada tahun 2005 adalah 0,11 %.
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C. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Implementasi Program
Pelatihan Ketrampilan Tenaga Kerja Tahun 2004-2005

Keberhasilan dalam pelaksanaan suatu program sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang akan mendukung maupun menghambat
pencapaian tujuan yang akan dicapai. Adapun beberapa faktor yang
menjadi pendukung dalam pelaksanaan program pelatihan ketrampilan
tenaga kerja antara lain :

1. Struktur Birokrasi

Struktur birokrasi adalah struktur organisasi yang melaksanakan
sebuah kebijakan/program mempunyai pengaruh yang cukup penting
terhadap pelaksanaan sebuah kebijakan/program dapat dimungkinkan
dihambat oleh struktur birokrasi yang terlalu panjang dan berbelit-belit,
sérta sistem prosedural yang tidak efisien.

Implementasi sebuah kebijakan/program banyak ditentukan oleh
apa pelaksana dalam birokrasi dan prosedur implementasi para pejabat
birokrasi, namun demikian keberhasilan pelaksanaan sebuah
kebijakan/program sesungguhnya juga banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor diluar birokrasi.

Pelaksana kebijakan/program tentang pelatihan ketrampilan tenaga
kerja ini ditunjukkan kepada para usia-usia produktif, dimana mereka
belum bekerja agar mereka ikut serta mengikuti program kegiatan dengan
baik, struktur birokrasi ini menjadi faktor pendukung dalam suatu

pengimplementasian sebuah kebijakan/program kegiatan pelatihan
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tersebut, karena dalam struktur birokrasi ini sudah tertata sesvai dengan
tugas dan fungsinya masing-masing.

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ketrampilan tenaga kerja,
dilaksanakan pada Pemerintah Kota Yogyakarta, yang mana penanggung
jawab dalam program ini adalah pihak Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja. Demi
mencapai tujuan yang dicita-citakan dalam pelaksanaan program tentang
kegiatan pelatihan Pemerintah Kota yang mana dalam hal ini Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta, khususnya Seksi
Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja melakukan sosialisasi kepada
masyarakat luas yang ada di Kota Yogyakarta, yang mana dalam hal ini
sangat diharapkan adanya kerjasama antara masyarakat dengan si
pelaksana kegiatan, agar kegiatan yang telah ditetapkan dapat diketahui
dan dipahami oleh masyarakat luas.

Dalam rangka melaksanakan kegiatan pelatihan ketrampilan tenaga
kerja tahun 2004-2005 perlu adanya tim koordinasi yang nantinya mampu
memperlancar kegiatan tersebut, adapun tim koordinasi tersebut antara
lain :

a. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta
b. Lurah-Lurah yang ada di Kota Yogyakarta

c. Instruktur dan asisten struktur pelatihan
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Dengan adanya kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota
dalam hal ini adalah Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota
Yogyakarta, khususnya Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja
dengan para tim-tim tersebut diharapkan lebih serius dan sungguh-
sungguh dalam mematuhi dan melaksanakan kewajibannya terhadap
program tersebut agar nantinya pelaksanaan kebijakanfprogrmﬁ tersebut
mampu berjalan baik. Pemerintah Kota dalam hal ini adalah Dinas Tenaga |
Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta khususnya Seksn Pelatihan dan
Produktifitas Tenaga Kerja juga mengadakan pemantauan-pemantauan
namun dalam hal ini belum dilaksanakan dengan baik, karena mengingat
keterbatasan pegawai.

Adanya pemantauan-pemantauan ini bertujuan agar tujuan yang
ada dalam program tersebut benar-benar mampu dilaksanakan dengan
baik. Adapun pemantauan-pemantauan terhadap penyelenggaraan program
ini dilakukan oleh Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja.

Dari penyelenggaraan program tersebut sangat ditentukan oleh
sebuah struktur birokrasi yang tidak terlalu panjang dan berbelit-belit,
serta sistem prosedural yang tidak efisien. Dengan melihat kenyataan yang
ada ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Dinas Tel;aga Kerja dan
Transmigrasi Kota Yogyakarta, khususnya Seksi Pelatihan dan
Produktifitas Tenaga Kerja mempunyai pemln ganda yaitu sebagai

pelaksana dan pengawas.
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2. Komunikasi

Keberhasilan sebuah pengimplementasian suatu kebijakan atau
program mensyaratkan agar implementor mengetahui apa yang harus
dilakukannya. Apa yang menjadi tujuan dan sasaran sebuah kebijakan atau
program harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran atau target
schingga akan mengurangi distorsi implementasi. Apabila tujuan dan
sasaran suatu kebijﬁkan atau program tidak jelas atau bahkan tidak
diketahui sama sekali oleh kelompok sasaran maka kemungkinan akan
terjadi resistensi dari kelompok sasaran, maka peranan komunikasi disini
sangat berperan penting terhadap berhasil atau tidaknya suatu kebijakan
atau program yang ingin dilakukan.

Dalam proses pengimplementasian suatu kebijakan atau program
untuk mencapai sasaran diperlukan adanya kejelasan dalam pemberian
perintah yang dilakukan oleh pembuat kebijakan atau program sehingga
nantinya deﬁgan adanya koordinasi yang baik antara para pelaksana dapat
tercipta dan komunikasi dapat terjain dengan balk

Didalam pelaksanaan program kegiatan pelatihan ketrampilan
tenaga kerja kejelasan perintah untuk melaksanakan program tersebut
sudah jelas karena sudah terdapat suatu koordinasi yang cukup baik antara
pemberi kebijakan. Untuk pemberi kebijakan. atau program mengenai
kegiatan pelatihan adalah dari Pemerintah Kota, dalam hal ini adalah
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, khususnya Seksi Pelatihan dan

Produktifitas Tenaga Kerja yang disosialisasikan oleh Seksi Pelatihan dan
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Produktifitas Tenaga Kerja dan Pemerintah Kelurahan yang ada di Kota
Yogyakarta dan mensosialisasikan kepada RT,RW yang ada Kota
Yogyakarta yang selanjutnya mensosialisasikan kepada seluruh
masyarakat yang ada dikelurahan-kelurahan yang ada di Kota
Yogyakaﬁa35 |

Komunikasi yang terjalin terjadi pada lingkup Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kota Yogyakarta secara horizontal &u secara vertikal.
Secara Vertikal, dimana dapat dilihat dari adanya suatu kerjasama antara
bawahan dengan atasan, &imana sekéi bawahan memberikan laporan
kepada atasan mengenai program yang telah dijalankan, nantinya atasan
dari Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja meneruskan untuk
membuat langkah selanjutnya dalam pengajuan dana untuk tahun
anggaran yang akan datang. Tentunya juga dengan pertanggungjawaban
mengenai urusannya dengan dana yang telah direalisasikan. Dalam
penentuan kebijakan ini bawahan juga diajak untuk menentukan kebijakan
yang akan diambil.

Secara Horizontal, yaitu dimana sesama pegawai saling
bekerjasama dalam hal pelaksanaan program. Dalam hal ini bisa
dicontohkan ketika ada pelatihan di BLK dan MTU tidak hanya | orang
yang diberi mandat menangani hal tersebut, tetapi setidaknya ada yang

mendampingi dari pegawai lain, juga dengan sebaliknya.

3% Wawancara dengan Ibu Mardiyati Selaku Kepala Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja, 25

Desember 2005.
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Sedangkan komunikasi yang terjalin antara masyarakat dengan
pihak dinas adalah pihak dinas melakukan komunikasi dengan kelurahan-
kelurahan yang ada di Kota Yogyakarta dalam mensosialisasikan
pelatihan-pelatihan kepada para angkatan kerja yang terdapat di setiap
kelurahan. Selain itu pihak kelurahan juga melaporkan jumlah angkatan
kerja yang ada di suatu kelurahan, sehingga dengan adanya proses
komunikasi seperti ini dapat di lihat bahwa proses komunikasi yang
terjalin sangat baik guna mendukung program yang dilakukan oleh pihak
dinas.

Dengan melihat komunikasi tersebut penulis mengambil
kesimpulan bahwa sudah terjalin komunikasi yang baik antara pihak dinas
dengan masyarakat terbukti adanya komunikasi secara timbal balik antara
pihak dinas dengan masyarakat.

3. Sumber Daya

Sumber daya disini memegang peranan yang cukup vital dan
penting, dikarenakan apabila dari pelaksanaan kekurangan sumber daya
yang diperlukan untuk melaksanakan kebijakan maka implementasi
mungkin berjalan tidak efektif Sumber daya disini berupa sumber daya
material (dana) dan sumber daya manusia menyangkut pengadaan personil
untuk melaksanakan program tersebut sedangkan sumber daya material
untuk melaksanakan kegiatan atau program yang ingin dilaksanakan.

a. Sumber Dana

102




Dalam setiap kebijakan program atau kegiatan harus didukung
dengan adanya suatu dana yang cukup untuk melaksanakan kebijakan atau
program tersebut, dana ini dibutuhkan untuk mendukung kebijakan
tersebut agar dapat berjalan baik dan lancar, seperti halnya dalam
penyelenggraan program pelatihan ini. Adapun realisasi pendanaan dan
jumlah dana dalam program kegiatan pelatihan ketrampilan tenaga kerja
tahun anggaran 2004 adalah sebesar Rp 296.532.000 dan bantuan
keuangan sebesar Rp 79.280.000 dan setelah dioperasionalkan menjadi Rp
293.386.000 dan Rp 79.152.000 dan adapun untuk realisasi dana kegiatan
pelatihan ketrampilan tenaga kerja tahun anggarah 2005 adalah sebesar
Rp309.161.000 dan bantuan keuangan sebesar Rp 42.650.000 dan setelah
dioperasionalkan sebesar Rp 307.325.000 dan Rp 42.650.000.

Di samping itu selama ini dana yang di dapat untuk melaksankan
program penyelenggaraan pelatihan seﬁagai dana operasional di dapat dari
dana yang berasal dari APBD, tentu saja dalam hal ini dana yang berasal
dari APBD tidak mampu menanggung semua program atau kegiatan,
tetapi di sini pihak Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi berusaha dan
berupaya mencarikan sumber-sumber pendanaan dari pihak-pihak terkait
untuk bisa sedikit membantu masalah pendanaan. Sehingga di sini penulis
dapat simpulkan bahwa peran aktif dari Pemerint#h Kota dalam masalah
pendanaan terhadap penyelenggaraan pelatihan ketrampilan di rasa masih

kurang.
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b. Sumber Daya Manusia

Pelaksanaan sebuah kebijakan atau program selain sumber daya
finansial tidak terlepas dari aspek manusia yang disini mempunyai peranan
penting sebagai satu kunci pokok berhasil atau tidaknya suatu program
yang akan dijalankan. Dalam kaitan ini sumber daya manusia sebagai
ujung tombak hendaknya satu sama lain dapat bekeljasamz; guna suksesnya
suatu program yang akan dilaksanakan.

Dalam pelaksanaan kebijakan atau program mengenai kegiatan
peIat'ihan ketrampilan tenaga kerja, kalau dari sumber daya manusia bila
kita lihat tentunya masih kurang tersedia karena hal ini terbukti dengan
terbatasnya mereka dalam melakukan pengawasan atau pemantauan suatu
program yang ada.

“ Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mardiyati di peroleh
keterangan bahwa sumber daya manusia yang diperlukan dalam
pelaksanaan penyelenggaraan program pelatihan ketrampilan tenaga kerja
tersebut sangat terbatas terutama dalam hal masalah pemantavan atau
pengawasan mereka di lapangan “ *

Dengan demikian sumber daya manusia dalam hal pengawasan
atau pemantauan terhadap pelaksanaan program yang ada masih kurang
sehingga mereka dilapangan tidak dapat membagi pekerjaan antara lain
dalam meninjau dalam pelaksanaan program tersebut.

Jadi sumber daya pada pelaksanaan program pelatihan ketrampilan

tenaga kerja tahun 2004-2005 menjadi faktor penghambat karena

3 Hasil wawancara dengan Tbu Mardiyati, Kepala Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja
Disnakertrans Kota Yogyakarta, 27 Desember 2005.
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keterbatasan dana dalam pelaksanaan program serta kurangnya sumbewr
daya manusia dalam menjalankan pelaksanaan program ini.
5. Sikap Pelaksana

Sikap pelaksana program disini memegang peranan yang cukup
penting, karena apabila pelaksana bersikap baik terhadap suatu kebijakan
tertentu, kemungkinan besar mereka melaksanakan sebagaimana yang
diinginkan oleh pembuat keputusan, begitu juga berlaku sebaliknya apabila
terjadi hal yang berlawanan. Dengan demikian keqencenmgan-
kecenderungan pelaksana biasanya menimbulkan pengaruh terhadap
kelancaran implementasi, baik yang mendukung maupun yang
menghambatnya.

Pelaksanaan program mengenai pelatihan ketrampilan tenaga kerja
dapat dikatakan berhasil dikarenakan dengan banyak pendaftar yang tidak
mendapat kesempatan dan mengikuti program ketrampilan tersebut hal ini
tentu saja didasari oleh para angkatan kerja yang mengerti dan mengetahui
akan adanya program pelatihan tersebut, hal ini tidak terlepas dari adanya
proses sosialisasi dan komunikasi yang dilakukan oleh pelaksana kebijakan
dalam hal ini adalah Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota
Yogyakarta, khususnya Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja.

Keberhasilan dalam penyelenggaraan program pelatihan tenaga
kerja tidak terlepas dari peran serta Disnakertrans Kota Yogyakarta, Lurah,
para instruktur atau pelatih dan yang paling penting peran serta masyarakat

yang ada di Kota Yogyakarta.
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Disamping adanya faktor pendukung, disini penulis juga
| memaparkan beberapa-beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam
pelaksanaan program ketrampilan tenaga kerja, yang meliputi :
1. Sarana peralatan

Sarana peralatan yang ada memang banyak dirasakan oleh para
angkatan kerja yang mengikuti program pelatihan kondisi kurang
memadai, hal tersebut sangat di maklumi di mana masih sangat
terbatasnya alokasi dana dari Pemerintah Kota, di sini diharapkan pihak
Disnakertrans mampu mencari alternatif sumber pendamaan, seperti
mengadakan kerjasama dengan pihak swasta agar mereka mau
berpartisipasi dalam pengadaan sarana dan prasarana praktek.
2. Aparatur Pelaksana

Dalam Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta
khususnya Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja aparatur
pelaksana dalam masalah pengawasan dan pemantauan terhadap
pelaksanaan program dirasa kurang optimal dan perlunya akan
peningkatan atau penambahan aparatur pelaksana dalam hal pengawasan
tersebut sehingga nantinya masing-masing personil mampu memberikan
pelayanan kepada masyarakat dengan baik.
3. Para Angkatan Kerja

Dari angkatan kerja, yaitu masih banyaknya angkatan kerja yang
ada masih belum memiliki bekal atau ketrampilan, sehingga kebanyakkan

dari mereka masih “nol” dalam ketrampilan yang dimilikinya. Sehingga
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dengan pemberian ketrampilan yang ada tersebut nantinya dapat
memberikan bekal bagi mereka untuk menciptakan lapangan pekerjaan

sendiri atau pun bagi orang lain.
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